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Abstract 

This study aims to describe the strategy used by the head of the madrasa in implementing 

Islamic culture at MI Darul Ulum. The head of the madrasa as a leader has full 

responsibility for providing education, managing educational institutions, developing 

other education personnel, maintaining infrastructure, and as a supervisor, namely the 

driving force in the implementation of education and learning in madrasas. To carry out 

these responsibilities the madrasa head has a strategy as the ability in his leadership to 

make decisions to improve the quality of the madrasa. This study uses a qualitative 

approach with a case study type of research. Researchers act as instruments as well as 

data collection. The research subjects were the head of the madrasa and teachers. Data 

collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data analysis 

uses data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results of the 

study show that basically the headmaster of the madrasa has several strategies that are 

used in implementing Islamic culture. The strategy for implementing Islamic culture has 

Islamic values that are developed in madrasas and instilled in students. The author sees 

that at MI Darul Ulum applying Islamic culture as a form of habituation activities carried 

out by all madrasah residents such as Islamic dress, congregational prayers, recitation 

of the Qur'an, spreading ukhuwah, commemorating Islamic holidays, and hajj rituals. To 

support the application of Islamic culture in madrasas, provide adequate facilities and 

infrastructure. However, in the application of Islamic culture there are also several 

obstacles, one of which is the most prominent obstacle, namely students who do not follow 

the rules. 

Keyword: Strategy, madrasa head, implementation, Islamic culture. 

A. Pendahuluan  

Madrasah merupakan tempat untuk menuntut ilmu yang dimana didalamnya 

terjadi proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Di era modern saat ini 

persepsi masyarakat terhadap madrasah semakin menjadikan madrasah sebagai lembaga 

pendidikan yang dapat dipercaya dan memiliki daya tarik yang baik. Moralitas anak saat 

ini khususnya para siswa menjadi sebuah permasalahan yang umum karena siswa 

sekarang mudah terpengaruh budaya asing, mudah terprovokasi, pergaulan bebas dengan 

lawan jenis sehingga menyebabkan maraknya seks bebas yang terjadi melibatkan siswa 

bahkan juga mahasiswa. Banyak dari sebagian mereka para pelajar tidak lagi menaruh 
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hormat terhadap guru-gurunya, bahkan tidak hormat terhadap orang tua. Selain itu, era 

globalisasi yang tidak hanya memberikan pengaruh positif tetapi juga pengaruh negatif 

yang dapat menjadikan degradasi moral dan  juga dapat terjadi degradasi iman. Seperti 

tampak terlihat adanya perubahan gaya hidup, menurunnya sikap santun, pola pergaulan 

yang semakin bebas, tawuran pelajar, maraknya peredaran miras, narkotika dan obat-

obatan terlarang lainnya yang pada akhirnya memunculkan bermacam-macam tindak 

kriminalitas. 

Fenomena ztersebut ztentu zsangat zmemprihatinkan zpihak zorang ztua zdan zlembaga 

zpendidikan zkhususnya zlembaga zpendidikan zIslam zserta zmasyarakat zpada zumumnya. 

Bahkan zfenomena zseperti zitu zmenjadi zfenomena zyang zsangat zberseberangan zdengan 

zsuasana zkeagamaan zdan zkepribadian zbangsa zIndonesia. Dalam zmenyikapai zfenomena 

ztersebut zdapat zmelalui zjalur zpendidikan zyaitu zsekolah zatau zmadrasah. Oleh zkarena zitu, 

zmadrasah zmenjadikan zajaran zIslam zsebagai zsumber zdasar znilai zdalam zmengatur zperilaku-

perilaku zpeserta zdidik. Nilai-nilai zyang zdikembangkan zdi zmadrasah ztidak zterlepas zdari 

zkeberadaan zmadrasah zsebagai zsuatu zorganisasi zpendidikan zyang zmemiliki zperan zdan 

zfungsi zuntuk zmengembangkan, zmewariskan, zdan zmelestarikan znilai-nilai zbudaya zkepada 

zpeserta zdidik zsalah zsatunya zdengan zmembangun zbudaya zIslami. Pentingnya zmembangun 

zbudaya zIslami zdi zmadrasah zterutama zberkenaan zdengan zupaya zpencapaian ztujuan 

zmadrasah zdan zmeningkatkan zmutu zserta zkualitas zpendidikan zdalam zlembaga zpendidikan. 

Budaya zmadrasah zislami zdapat zmenjadi zjalan zuntuk zgenerasi zmuda zdalam zmenyikapi 

zperkembangan zzaman. 

Budaya zIslami zdi zmadrasah zbertujuan zuntuk zmembentuk zkepribadian zmuslim 

zsiswa zyang zberakhlak zmulia zdan ztidak zmenyimpang zdari znilai-nilai zajaran zagama zIslam. 

Sesuai zdengan zpendapat zIrfani zbahwa zdalam zKurikulum z2013 zmenekankan zpembinaan 

zkarakter zpeserta zdidik zdiutamakan zpada zaspek zahlak z(afektif) z zkemudian zaspek 

zpengetahuan zdan zketerampilan z(kognitif zdan zpsikomotor) z(Irfani, 2019). Dalam zhal zini 

zuntuk zmenekankan zpeserta zdidik zdalam zaspek zahlak z(afektif) zdapat zterwujud zapabila zsuatu 

zmadrasah zmampu zmembangun zbudaya zIslami zdi zlingkungan zmadrasah. Jadi, zdengan 

zadanya zbudaya zIslami zdi zmadrasah, zpara zsiswa zakan zdibiasakan zuntuk zberperilaku zsesuai 

zdengan ztuntunan zajaran zIslam zdan zdilakukan zsebagai zcara zuntuk zmemperbaiki zperilaku 

zsiswa. Kepala zmadrasah, zguru, zdan zkaryawan zmadrasah zmemiliki zperanan zyang zsangat 

zpenting zdalam zmenciptakan, zmenjaga zdan zmengelola zbudaya zIslami zdi zmadrasah. 

Di zsinilah zdiperlukan zstrategi zdalam zmembentuk zbudaya zyang zsesuai zdengan 

ztuntunan zajaran zIslam. Di zdalam zlembaga zpendidikan zstrategi zyaitu zpola zumum zkegiatan 

zguru zdan zpeserta zdidik zdalam zperwujudan zkegiatan zpembelajaran zuntuk zmencapai ztujuan 

ztertentu z(Ainulzana, z2019). Perlu zdisadari zpula zbahwa zsebuah zorganisasi zyang zbaik 

zditentukan zoleh zkepemimpinan zyang zbaik, zdan zharus zdiikat zpula zoleh znilai-nilai zyang 

zdiyakini zoleh zpemimpin zdan zbawahannya zyaitu znilai-nilai zIslami zsesuai zdengan ztuntunan 
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zajaran zIslam. Dalam zlembaga zpendidikan zIslam, zbudaya zIslami zakan zmenjadi zsalah zsatu z 

zkekuatan ztersendiri zkarena, znilai, zkebiasaan, zdan zsikap zpositif zyang zterdapat zdalam zbudaya 

zIslami zmerupakan zmodal znon-material zdan zsebagai zpondasi zbagi zterwujudnya zlembaga 

zpendidikan zIslam zyang zunggul zdi zera zsekarang zdan zera zmendatang. 

Berdasarkan zpengamatan zsementara zyang zpeneliti zlakukan zdi zlapangan zpenelitian, 

zNuansa zislami zyang zditerapkan zdi zMI zDarul zUlum zmenjadi zciri zkhas ztersendiri zbagi 

zmadrasah ztersebut. Dimana zlembaga zpendidikan zyang zmenjadikan zagama zIslam zsebagai 

zpondasi zdan zpegangan zutama zdalam zproses zpendidikan zdan zpengajarannya zakan zdinilai 

zmasyarakat zsebagai zlembaga zpendidikan zyang zunggul zsehingga zmenjadi zdaya ztarik 

zmasyarakat zyang zdapat zdipercaya zdalam zmendidik zpeserta zdidik. Penerapan z zbudaya 

zmadrasah zislami zdi zMI zDarul zUlum zmerupakan zsalah zsatu zkebijakan zmadrasah zyang 

zdiperhatikan zdan zdijalankan zoleh zsemua zwarga zmadrasah. Untuk zmenunjang zterciptanya 

zbudaya zIslami zdi zmadrasah zMI zDarul zUlum zmenyediakan zsarana zprasarana zyang zdapat 

zdigunakan zbersama-sama. Adanya zkomitmen zsetiap zwarga zmadrasah zuntuk zselalu 

zmenampilkan zcitra zIslami zjuga zdapat zmenunjang zterciptanya zbudaya zIslami zdi zmadrasah.  

Nilai-nilai yang dikembangkan di MI Darul Ulum sebagai wujud terbentuknya 

budaya Islami di madrasah yaitu menerapkan budaya Islami sebagai kegiatan dan pola 

pembiasaan bagi peserta didik. Budaya Islami yang dijalankan di MI Darul Ulum antara 

lain berbusana muslim, shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, dzikir, menebar ukhuwah 

melalui budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), tadarus Al-qur’an, 

merayakan hari besar Islam dan manasik haji setiap satu tahun sekali, serta sebagai 

madrasah yang berdiri di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU) di MI Darul Ulum 

melakukan kegiatan tahlil dan istighosah setiap selesai sholat berjamaah.  z 

Berdasarkan zhasil zobservasi ztersebut, zpeneliti zjuga zmelakukan zwawancara zdengan zkepala 

zmadrasah zdan zguru zyang zmemperoleh zhasil zbahwa zsebagai zlembaga zpendidikan zyang 

zberupaya zuntuk zmewujudkan zmadrasah zberbudaya zIslami zmaka, zdi zMI zDarul zUlum 

zmenerapkan zbudaya zIslami zyang zdilaksanakan zmelalui zpembiasaan zdan zkegiatan zyang 

zbercirikan zIslam. Dimana zbudaya zIslami ztersebut zdapat zditerapkan zdan zdikembangkan 

zdengan zbaik zkarena zkepemimpinan zkepala zmadrasah zyang zmemiliki zstrategi zdalam 

zmengelola zmadrasah zsehingga zdapat zmembawa zmadrasah zmenuju zarah zperubahan zuntuk 

zkemajuan zkhususnya zdalam zmewariskan znilai-nilai zbudaya zkepada zpeserta zdidik. Untuk 

zmenunjang zdalam zpenerapan zbudaya zIslami zkepala zmadrasah zmenyediakan zsarana zdan 

zprasarana zyang zmemadai. Namun, zdalam zpenerapannya zterdapat zbeberapa zhambatan zsalah 

zsatunya zhambatan zdari zpeserta zdidik zyang zmasih zmemiliki zkebiasaan zburuk zdan ztidak 

zmematuhi zperaturan. 
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B. Metode 

Peneliti zdalam zpenelitian zini zmenggunakan zpendekatan zkualitatif. Untuk 

zmengumpulkan zdata zpenelitian zdan zmelakukan zanalisis zdata zselama zproses zpenelitian 

zpeneliti zturun zlangsung zke zlapangan zpenelitian. Hal zini zsesuai zdengan zpendapat zWalidin 

zyang zmenyatakan zbahwa zpenelitian zkualitatif zmerupakan zsuatu zproses zpenelitian zuntuk 

zmemahami zfenomena zmanusia zdan zfenomena zsosial zdengan zmenciptakan zgambaran 

zsecara zmenyeluruh zserta zkompleks zuntuk zdapat zdisajikan zdengan zmenggunakan zkata-kata 

zdengan zterinci zdari zsumber zinforman zdan zdilakukan zdalam zlatar zsetting zyang zalamiah 

z(Walidin, 2015).  

Jenis zpenelitian zyang zdigunakan zpeneliti zyaitu zstudi zkasus. Adapun zjenis zpenelitian 

zstudi zkasus zsebagaimana zdiungkapkan zYin zstudi zkasus zadalah zpenyelidikan zempiris 

zkontemporer zdalam zkonteks zkehidupan znyata, zterutama zketika zbatas-batas zantara 

zfenomena zdan zkonteks ztidak zbegitu zjelas z(Wahidmurni, 2017). Dalam zpenelitian zini 

zpeneliti zmenggunakan zjenis zpenelitian zstudi zkasus zkarena zpeniliti zmendeskripsikan 

zfenomena-fenomena zyang zada zdilokasi zpenelitian zterkait zdengan zbudaya zmadrasah zislami 

zyang zdikembangkan zdi zmadrasah zibtidaiyah. 

Untuk zmemudahkan zpeneliti zdalam zmengetahui ztempat zpenelitian zyang zakan 

zdilakukan zmaka zdiperlukan zlokasi zpenelitian. Dalam zpenelitian zini zpeneliti zmemilih zlokasi 

zpenelitian zdi zMadrasah zIbtidaiyah zDarul zUlum zKota zBatu. MI zDarul zUlum zberada zdi zJl. 

Lahor zNo.251 zPesanggrahan, zKec. Batu, zKota zBatu, zJawa zTimur. Pemilihan zlokasi 

zpenelitian zdilandasi zoleh zbeberapa zpertimbangan zyaitu zlokasi zMI zDarul zUlum zyang zsangat 

zstrategis zsehingga zdapat zdijangkau zlebih zmudah, zsalah zsatu zmadrasah zyang zmenjalankan 

zbudaya zislami, zbanyaknya zprestasi zyang ztelah zdidapatkan, zdan zsarana zprasana zyang zcukup 

zmemadai zuntuk zkegiatan zbelajar zmengajar.  

Dalam zpenelitian zkualitatif zsubjek zpenelitian zdisebut zdengan zinforman zyang zdapat 

zmemberikan zinformasi zkepada zpeneliti zmengenai zdata zyang zdiinginkan zberkaitan zdengan 

zpenelitian zyang zsedang zdilaksanakan. Menurut zSuharsimi zArikunto zdalam zbukunya 

z“Prosedur zPenelitian z: zSuatu zPendekatan zPraktik” z(Arikunto, 2011) zsubjek zpenelitian 

zdiartikan zsebagai zgaris zatau zbatas-batas zpenelitian zyang zberguna zuntuk zpeneliti zdalam 

zmenentukan zorang, zbenda, zdan zfenomena zsebagai ztitik zlekatnya zvariabel zpenelitian. 

Subjek zdalam zpenelitian zini zadalah zkepala zsekolah zdan zguru zMI zDarul zUlum. Adapun 

zbeberapa zsumber zdata zyang zdigunakan zpeneliti zdalam zproses zpenelitian zyaitu zprofil 

zmadrasah, zvisi zdan zmisi zserta ztujuan, zstruktur zorganisasi, zdaftar zguru zdan zkaryawan, zdaftar 

zsiswa, zdan zsarana zprasarana.  

Untuk zmendapatkan zdata zdi zlapangan zpeneliti zmengunakan zteknik zpengumpulan 

zdata zsebagai zlangkah zstrategis zdalam zpenelitian. Teknik zpengumpulan zdata zyang 

zdilakukan zoleh zpeneliti zbertujuan zuntuk zmendapatkan zdata. Dalam zpenelitian zini 

zmenggunakan zteknik zpengumpulan zdata zmenggunakan zobservasi, zwawancara, zdan 



 Kiki Puspitasari, Anwar Sa’dullah, Moh. Muslim 

 

JPMI: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023         266 

zdokumentasi. Data zyang zdiperoleh zkemudian zdianalisis zdengan zmenggunakan ztiga 

zkomponen zyaitu zkondensasi zdata zdengan zmemilih zhal zpokok zyang zdianggap zpenting, 

zpenyajian zdata zberupa zuraian zsingkat, zdan zpenarikan zkesimpulan zberupa ztemuan zbaru zyang 

zsebelumnya z zbelum z zpernah zada. Menurut zMiles, zHuberman, zdan zSaldana zmenganalisis 

zdata zdapat zmenggunakan ztiga zkomponen zanalisis zdata zyaitu zkondensasi zdata z(data 

zcondensation), zpenyajian zdata z(data zdisplay), zdan zpenarikan zkesimpulan z(conclusions 

zdrawing) z(Rijali, 2018).  

Peneliti melakukan teknik pengecekan keabsahan data agar data yang dihasilkan 

dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan  secara ilmiah. Menurut Rahmawati teknik 

pengecekan keabsahan data adalah salah satu langkah peneliti untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang akan berdampak terhadap hasil 

akhir dari suatu penelitian (Rahmawati, 2020). Dalam penelitian ini teknik pengecekan 

keabsahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu memperpanjang keterlibatan peneliti 

di lapangan, ketekunan pengamatan, triangulasi teknik, triangulasi sumber, triangulasi 

waktu, dan melakukan pemeriksaan dengan sejawat melalui diskusi untuk mendiskusikan 

proses dan hasil penelitiannya agar peneliti mendapatkan masukan dan saran. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan zbudaya zIslami zdi zMI zDarul zUlum zKota zBatu 

Budaya zIslami zyang zada zdi zmadrasah zberasal zdari zpenanaman znilai-nilai zIslam 

zdengan zmenciptakan zsuasana zIslami zdengan zmengadakan zkegiatan zkeagamaan zdi 

zlingkungan zmadrasah. Menurut zIstiqomatul zKhoiriyah, zyang z ztermasuk zbagian zdari 

zbudaya zIslami zdi zmadrasah zyaitu zberpakaian zatau zberbusana zIslami zhendaknya zberpakaian 

zyang zpantas zdan zsopan zuntuk zmenutupi zaurat zagar ztidak zterlihat zoleh zlawan zjenis, zshalat 

zberjamaah, zdzikir zsecara zbersama-sama, ztadarus zatau zmembaca zAl-Qur’an, zmenebar 

zukhuwah zmelalui zkebiasaan zberkomunikasi zsecara zIslami z(senyum, zsalam, zsapa, zsopan, 

zsantun), zmembiasakan zadab zyang zbaik, zmenyediakan zsarana zpendidikan zyang zdiperlukan 

zdalam zmenunjang zterciptanya zciri zkhas zagama zIslam zseperti zmasjid zatau zmusholla zsebagai 

zpusat zkegiatan zibadah zdan zaktifitas zkeagamaan, zadanya zkomitmen zsetiap zwarga zmadrasah 

zmenampilkan zcitra zIslami, zdan zmelakukan zberbagai zkegiatan zyang zdapat zmencerminkan 

zsuasana zkeagamaan, zcontohnya zmengisi zkegiatan zhari-hari zbesar zkeagamaan z(Khoiriyah, 

2022). Di zMI zDarul zUlum zbudaya zIslami zditerapkan zmelalui zpembiasaan zharian zyaitu 

zkegiatan zrutin zyang zdilakukan zsetiap zhari zsebagai zbentuk zaktivitas zyang zdilakukan zsecara 

zberulang-ulang zdan zterus zmenerus zsehingga zmembiasakan zpeserta zdidik zuntuk zberpikir, 

zbersikap, zdan zberperilaku zdengan zbenar. Adapun zbudaya zIslami zdi zMI zDarul zUlum zantara 

zlain: 

a. Berpakaian zdan zberbusana zIslami 



Kiki Puspitasari, Anwar Sa’dullah, Moh. Muslim 

 

 

JPMI: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023  267 

Budaya zIslami zyang zditerapkan zdi zMI zDarul zUlum zdilandasi zdengan ziman zdan 

ztaqwa. Salah zsatu zupaya zyang zdilakukan zoleh zpihak zmadrasah zdalam zmelandasi ziman zdan 

ztaqwa zbagi zwarga zmadrasah zyaitu zdengan zmemberikan zketentuan zberpakaian zdan 

zberbusana zIslami. Ketentuan zberpakaian zdan zberbusana zIslami zdiperuntukkan zbagi 

zseluruh zwarga zmadrasah zmulai zdari zpimpinan zsampai zpeserta zdidik zjuga zdidasari zoleh 

zajaran zsyariat zislam zyang ztidak zlain zdimaksudkan zuntuk zmemuliakan zdan zmenyelamatkan 

zumat zmanusia zdi zdunia zdan zdi zakhirat. 

b. Sholat zdhuha zdan zdzuhur zberjamaah 

Sholat zberjamaah zdi zMI zDarul zUlum zdimaksudkan zuntuk zmelatih zwarga zmadrasah 

zuntuk ztepat zwaktu zdalam zmelakukan zibadah. Dengan zdemikian, zpembiasaan zsholat zdhuha 

zdan zshalat zdzuhur zsecara zberjamaah zdiwujudkan zdalam zrangka zuntuk zmembentuk zpribadi 

zpeserta zdidik zyang zsantun zdan zsenantiasa zmenanamkan znilai-nilai zIslami.  z 

c. Kegiatan zke zNU-an z 

Pelaksanaan zkegiatan zke zNU-an zbertujuan zuntuk zmelestarikan znilai-nilai zIslam 

zAhlusunnah zWal zJama’ah zsesuai zdengan ztradisi zNahdatul zUlama z(NU). Pelaksanaan 

zkegiatan zke zNU-an zyang zdimaksud zdi zMI zDarul zUlum zyaitu zkegiatan-kegiatan zyang zsesuai 

zdengan ztradisi zNU zsebagai zlandasan zIslam zsesuai zdengan zdasar-dasar zkeagamaan zseperti 

zdzikir, ztahlil, zdan zistighosah. 

d. Berdoa zbersama zsebelum zdan zsesudah zkegiatan zpembelajaran 

Dalam zmenuntut zilmu zagar zmemperoleh zberkah zmaka zdianjurkan zuntuk zmembaca 

zdo’a zsebelum zdan zsesudah zbelajar. Berdo’a zsebelum zmelaksanakan zkegiatan zpembelajaran 

zdapat zmendatangkan zketenangan zdan zkonsentrasi zsaat zbelajar zsehingga zdapat zmemahami 

zilmu zyang zsedang zdipelajari zdengan zbaik. Berdo’a zsetelah zkegiatan zpembelajaran 

zbertujuan zagar zmendapatkan zkeridhaan zdari zAllah zSWT zsehingga zilmu zyang zdidapatkan zdi 

zmadrasah zdapat zmemberikan zmanfaat zuntuk zdiri zsendiri zdan zbahkan zuntuk zorang zlain. 

e. Menebar zukhuwah zmelalui zbudaya z5S z 

Untuk zmempereat zhubungan zantar zwarga zmadrasah zmenerapkan zpembiasaan 

zmenebar zukhuwah zmelalui zbudaya z5S z(senyum, zsapa, zsalam, zsopan, zdan zsantun). 

Menerapkan zpembiasaan zmenebar zukhuwah zmelalui zbudaya z5S zsantiasa zditunjukkan 

zsebagai zbentuk zkeharmonisan zdan zkeakraban zantar zwarga zmadrasah. Melalui zbudaya z5S 

zakan zmembuat zorang zlebih zmenghargai zdan zdihargai zatas zkeberadaannya zsehingga zdapat 

zmenciptakan zsuasana zsaling zmenghormati zantar zsesama zdan zsuasana zdi zlingkungan 

zmadrasah zmenjadi ztentram.  

f. Program ztahfidz z 

Program tahfidz yaitu kegiatan menghafal ayat suci Al-qur’an juz 30. Dengan 

menghafal Al-qur’an diharapkan peserta didik terbiasa untuk menghafal dan membantu 

peserta didik lebih mudah untuk mengingat serta memahami ayat-ayat Al-qur’an. Dengan 

menghafal Al-qur’an juga melatih peserta didik untuk memiliki daya ingat yang kuat. 



 Kiki Puspitasari, Anwar Sa’dullah, Moh. Muslim 

 

JPMI: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023         268 

Program tahfidz yang diterapkan di MI Darul Ulum bermula dengan mengajarkan pada 

tahap yang paling dasar terlebih dahulu yaitu mulai dari mendengarkan, melihat, 

membaca, menulis, lalu menghafalkannya.  

g. Memperingati zhari zbesar zIslam 

Peringatan zhari zbesar zIslam zyang zdiadakan zdi zMI zDarul zUlum zyaitu zdengan 

zmelakukan zberbagai zkegiatan zyang zpositif. Mengisi zperingatan zhari-hari zIslam zdengan 

zkegiatan zyang zmenunjang zinternalisasi znilai-nilai zagama zdan zmenambah zketaatan 

zberibadah. Memperingati zhari zbesar zIslam zmenjadi zsuatu zkegiatan zuntuk zmenyiarkan 

zIslam zsekaligus zmenggali zarti zdan zmakna zdari zsuatu zperistiwa. Adapun zperingatan zhari 

zbesar zIslam zdi zMI zDarul zUlum zdalam zupaya zmeningkatkan znilai zIslami zpada zpeserta zdidik 

zantara zlain zMaulid zNabi zMuhammad zSAW, zperayaan zIsra’ zMi’raj, zdan zpondok zramadhan 

zsetiap zbulan zramadhan. 

h. Manasik zhaji 

Di zMI zDarul zUlum zmelakukan zkegiatan zmanasik zhaji zsetiap zsatu ztahun zsekali zyang 

zdilakukan zoleh zseluruh zwarga zmadrasah zbaik zkepala zmadrasah, zguru, zdan zpeserta zdidik. 

Kegiatan zmanasik zhaji zdimaksudkan zuntuk zmelatih zpeserta zdidik zdalam zmenjalankan, 

zmemahami, zdan zmenerapkan zrukun zislam zyang zkelima, zyaitu zhaji. Manasik zhaji zdilakukan 

zuntuk zmemberitahukan zkepada zwarga zmadrasah ztentang ztata zcara zibadah zhaji zsesuai 

zdengan zsyarat zdan zrukun zyang ztelah zditentukan. 

2. Strategi zkepala zmadrasah zdalam zpenerapan zbudaya zIslami zdi zMI zDarul zUlum zKota 

zBatu 

Kepala zmadrasah zmemiliki zperan zyang zsangat zbesar zsebagai zpenentu zarah 

zkebijakan zuntuk zmenuju zkeberhasilan zmadrasah zdan zpendidikan zsecara zluas. 

Kepemimpinan zkepala zmadrasah zdalam zmencapai ztujuan zorganisasi zmemiliki zperan zyang 

zpenting zdalam zpembentukan znilai zorganisasi zsebagai zpondasi zdan zmembangun zhubungan 

zantar zwarga zmadrasah z(Rahmi, z2023). Dalam zbuku zManajemen zKepemimpinan zKepala 

zSekolah z(Djafri, 2016), zkepala zsekolah zatau zkepala zmadrasah zmerupakan zsalah zsatu 

zkomponen zpendidikan zyang zpaling zberperan zuntuk zmeningkatkan zkualitas zpendidikan 

zsebagaimana zyang ztercantum zdalam zPeraturan zPemerintah z(PP) zNomor z28 ztahun z1990 

zpasal z12 zayat z1 zbahwa: z“Kepala zsekolah zbertanggung zjawab zatas zpenyelenggaraan 

zkegiatan zpendidikan, zadministrasi zsekolah, zpembinaan ztenaga zkependidikan zlainnya, zdan 

zsebagai zpendayagunaan zserta zpemelihara zsarana zdan zprasarana”. Sebagai zpemimpin 

zmadrasah zkepala zmadrasah zmemiliki ztanggung zjawab zpenuh zatas zpenyelenggara 

zpendidikan, zpembinaan ztenaga zpendidikan zlainnya, zpemeliharaan zsarana zprasarana, zdan 

zsebagai zsupervisor zyaitu zpenggerak zdalam zpelaksanaan zpendidikan zdan zpembelajaran zdi 

zmadrasah. 

Dalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah zperlu zadanya zstrategi, zteknik, zdan 

zmetode zyang zdigunakan. Menurut zAbdullah zNashih zUlwan zdalam zM. Syaikhul zHadi 
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zmetode zpendidikan zIslam zada zlima, zyaitu: z(1) zpendidikan zdengan zpembiasaan, z(2) 

zpendidikan zdengan zketeladanan, z(3) zpendidikan zdengan z nasehat, z(4) zpendidikan zdengan 

zperhatian, zdan z(5) zpendidikan zdengan zhukuman z(Hadi, 2020). Adapun zstrategi 

zpengembangan zkegiatan zdi zlingkungan zmadrasah zberbudaya zIslami zmenurut zM. Syaikhul 

zHadi zmeliputi zpenciptaan zsuasana, zinternalisasi znilai, zketeladanan, zpembiasaan, zdan 

zmembentuk zsikap zdan zperilaku z(Hadi, 2020). Dimana zstrategi ztersebut zakan zdapat 

zterlaksana zdengan zbaik zapabila zada zsebuah zkerjasama zyang zbaik zpula zdiantara zsemua zwaga 

zmadrasah, zbaik zkepala zmadrasah zsebagai zpimpinan, zpendidik, zkaryawan zdan zpeserta zdidik. 

MI zDarul zUlum zKota zBatu zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah zkepala 

zmadrasah zmemiliki zstrategi zkhusus zuntuk zdikembangkan zdan zdijalankan. Karena zkepala 

zmadrasah zsebagai zpemimpin zyang zmemiliki zjabatan ztertinggi zdalam zmadrasah zharus 

zmampu zmelaksanakan ztugas zdan zfungsinya zdengan zpenuh zkemauan zdan zkemampuan 

zsecara zmaksimal zuntuk zmenciptakan zmadrasah zyang zkompetitif z zdan zberkualitas ztinggi 

zagar zberhasil zmencapai ztujuan zpendidikan.  zStrategi zkepala zmadrasah zdalam zmenerapkan 

zbudaya zIslami zmengacu zpada zvisi zdan zmisi zmadrasah. Adapun zstrategi zkepala zmadrasah 

zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zadalah zsebagai zberikut: 

a. Merumuskan zbentuk zbudaya zIslami 

Kepala zmadrasah zbertanggung zjawab zdalam zmerumuskan zbentuk zbudaya zIslami zdi 

zmadrasah. Adanya zperumusan zbudaya zIslami zini zmengacu zkepada zvisi zdan zmisi zyang zada 

zdi zmadrasah zdan zjuga zterkait zadanya zpermasalahan-permasalahan zyang zada zdi zmadrasah. 

Seperti: zadanya zpeserta zdidik zyang zmasih zdatang zterlambat, zadanya zpeserta zdidik zyang 

zkurang zsopan, zadanya zpeserta zdidik zyang zkurang zpeduli zterhadap zlingkungan zmadrasah, 

zdan zjuga zmasih zada zpeserta zdidik zyang zsaling zmengejek zsatu zsama zlain. Oleh zkarena zitu, 

zuntuk zmengatasi zpermasalahan ztersebut zkepala zmadrasah zbersama zdewan zguru 

zmerumuskan zbentuk zbudaya zIslami zyang zakan zdikembangkan zdi zmadrasah zdengan 

zmenyediakan zkebutuhan zapa zsaja zyang zdiperlukan zagar zbudaya zIslami zyang ztelah 

zdirumuskan zoleh zkepala zmadrasah zdan zdewan zguru zdi zmadrasah zdapat zterwujudkan. 

b. Membentuk ztim zpelaksana 

Setelah upaya perumusan bentuk budaya Islami yang dikembangkan di madrasah 

perlu adanya pembentukan tim pelaksana yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

budaya Islami di madrasah. Pembentukan tim pelaksana menjadi hal yang penting karena 

pada dasarnya komunitas madrasah merupakan sebuah tim atau kumpulan individu yang 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

tim dan kerjasama untuk membangun kekuatan dan sumber daya yang dimiliki oleh 

warga madrasah. Membentuk tim pelaksana akan menumbuhkan keakraban dan dapat 

menumbuhkan tali silaturahmi antar warga madrasah. 

c. Menetapkan zjadwal zpelaksanaan 
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Dalam zmelaksanakan zbudaya zIslami zyang zdikembangkan zdi zmadrasah 

zdilaksanakan zberdasarkan zjadwal zdan zwaktu zyang ztelah zditentukan, zbaik zharian, 

zmingguan, zbulanan, zdan ztahunan. Jadwal zpelaksana zdapat zdigunakan zsebagai zalat zuntuk 

zmengendalikan zpelaksanaan zsuatu zkegiatan zdengan ztertata zagar zdapat zberjalan zdengan 

zlancar. Dalam zmenetapkan zjadwal zpelaksanaan zharus zmempertimbangkan zkondisi zdan 

zkeadaan, zsumber zdaya zmanusia, zdan zjuga zmetode zpelaksanaan. Untuk zitu, zpenetapan 

zjadwal zpelaksanaan zkegiatan zsangat zdiperlukan zsebagai zacuan zdasar zdalam zmelaksanakan 

zkegiatan-kegiatan zyang zsudah zdisusun zagar zdapat zterlaksana zsesuai zdengan zjadwal. 

d. Menyediakan zfasilitas 

Pelaksanaan zbudaya zIslami zdi zmadrasah, ztentunya zterlaksana zdengan ztersedianya 

zfasilitas. Oleh zkarena zitu, zkepala zmadrasah zbertanggung zjawab zuntuk zmenyediakan 

zfasilitas zyang zdapat zmenunjang zdalam zpelaksanaan zkegiatan zbudaya zIslami. Sarana zdan 

zprasarana zyang zdapat zmenunjang zdalam zpenerapan zbudaya zIslami zyaitu ztersedianya 

zmushalla/masjid zsebagai zpusat zkegiatan zibadah zdan zaktifitas, ztersedianya z zperpustakaan 

zyang zdilengkapi zdengan zbuku- zbuku zdari zberbagai zdisiplin, zkhususnya zmengenai zke-

Islaman zseperti, zterpasangnya zkaligrafi zdan zdo’a-do’a, zterpeliharanya z zsuasana zsekolah 

zyang zbersih, ztertib, zdan zaman, zserta zadanya zorganisasi zatau zlembaga z zyang zbisa 

zmengembangkan zminat zdan zbakat zsiswa. 

e. Sosialisasi zprogram 

Dalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah zlangkah zselanjutnya zyaitu zbentuk 

zbudaya zislami ztersebut zharus zdisosialisasikan zkepada zpihak zmadrasah zbaik zitu zpeserta 

zdidik, zwali zmurid, zdan zjuga zkaryawan. Di zlembaga zpendidihan zpihak zyang zpaling 

zberwenang zdalam zsosialisasi zprogram zadalah zkepala zmadrasah. Kepala zmadrasah 

zmenyampaikan zkepada zseluruh zwarga zmadrasah zkemudian zguru zdapat zmenyampaikan 

zkepada zpeserta zdidik zhingga zwali zmurid zsecara zkeseluruhan. 

f. Pembiasaan 

Pembiasaan zmenjadi zsalah zsatu zstrategi zyang zpaling zsering zditerapkan zdalam 

zpembentukan zbudaya zIslami zdi zmadrasah. Untuk zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah 

zagar zdapat zberjalan zdengan zbaik zyaitu zmelalui zpembiasaan zyang zdilakukan zoleh zkepala 

zmadrasah, zguru, zkaryawan, zdan zseluruh zpeserta zdidik. Pembiasaan zmerupakan zsegala 

zsesuatu zyang zdilakukan zsecara zberulang-ulang zdan zterus zmenerus zuntuk zmembiasaan 

zseseorang zbersikap, zberpeliraku, zdan zberpikir zsecara zbaik zdan zbernar. Dalam zpenerapan 

zbudaya zIslami, zpembiasaan zyang zdilakukan ztentunya zberkenaan zdengan zbudaya zIslami 

zyang zsudah zdirumuskan, zseperti: zsholat zberjama’ah, zberpakaian zIslami, zberdo’a, 

zbersalaman zdengan zguru, zkajian zkitab zdan zlain zsebagainya.  

g. Keteladanan z 

Keteladanan zdi zlingkungan zmadrasah zdapat zditunjukkan zoleh zkepala zmadrasah zdan 

zseluruh zguru, zkarena zmerekalah zyang zakan zdicontoh zoleh zpeserta zdidik. Selain zitu, zdapat 
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zpula zbisa zditunjukkan zoleh zsesama zpeserta zdidik. Kebanyakan zpeserta zdidik ztidak zhanya 

zmendengarkan zapa zyang zditerangkan zoleh zguru ztetapi zjuga zakan zmeniru zapa zyang 

zdilakukan zguru. Sehingga, zsesuatu zyang zdilakukan zoleh zguru zakan zlebih zmembekas zdalam 

zdiri zpeserta zdidik zapalagi zuntuk zmembentuk zbudaya zIslam. 

3. Fakor zpendukung zdan zfaktor zpenghambat zdalam zpenerapan zbudaya zIslami zdi zMI 

zDarul zUlum zKota zBatu 

Dalam zstrategi zyang zditerapkan zoleh zkepala zmadrasah zdalam zpenerapkan zbudaya 

zIslami zdi zmadrasah ztentunya zterdapat zbeberapa zfaktor zyang zmempengaruhi zdalam zproses 

zpenerapannya. Faktor-faktor ztersebut zdapat zmenjadi zfaktor zpendukung zdan zjuga zfaktor 

zpenghambat zyang zberasal zdari zinternal zdan zeksternal. Dalam zmenerapkan zbudaya zIslami 

zdi zMI zDarul zUlum zterdapat zfaktor zpendukung zdan zpenghambat zdalam zpenerapannya. 

Adapun zfaktor zpendukung zdalam zpenerapan zbudaya zIslami zantara zlain: 

a. Faktor zpendukung zpenerapan zbudaya zIslami zdi zMI zDarul zUlum zKota zBatu 

1) Internal 

a) Melakukan zpembiasaan zkeagamaan zsecara zrutin zdan zterjadwal 

Melakukan zpembiasaan zkeagamaan zsecara zrutin zdan zterjadwal 

ztermasuk zdalam zfaktor zpendukung zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi 

zmadrasah. Karena zdengan zmelakukan zpembiasaan-pembiasaan z zyang 

zbersifat zkeagamaan zdapat zmenunjang zterciptanya zbudaya zIslami zdi 

zmadrasah. Pembiasaan-pembiasaan zdilakukan zsecara zrutin zdan zsesuai 

zdengan zjadwal zyang ztelah zdisusun zsebelumnya. Di zMI zDarul zulum zdalam 

zmenerapkan zbudaya zIslami zyaitu zdengan zmelakukan zsemua zkegiatan 

zmenjadi zpola zpembiasaan zyang zharus zdilakukan zoleh zseluruh zwarga 

zmadrasah. Dengan zpembiasaan ztersebut zpeserta zdidik zakan zsecara zterbiasa 

zmenerapkan zbudaya zIslami zsetiap zharinya. 

b) Adanya zfasilitas zyang zmemadai 

Tersedianya zfasilitas zyang zdapat zmenunjang zdalam zpenerapan zbudaya 

zIslami zjuga zdapat zmendukung zdalam zproses zpenerapan zbudaya zIslami zdi 

zmadrasah. Fasilitas zyang zdisediakan zapat zdimanfaatkan zdan zdipakai zsecara 

zbersama-sama. Dengan zadanya zfasilitas zyang zmemadai zmaka zbudaya 

zIslami zdapat zberjalan zsesuai zdengan ztujuan zyang ztelah zditetapkan zdan 

zsesuai zdengan zharapan zyang zdiinginkan. Di zMI zDarul zUlum zmenyediakan 

zfasilitas zyang zmemadai zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah. 

Fasilitas zyang zdisediakan ztentunya zfasilitas zyang zdapat zmenunjang zdalam 

zmenerapan zbudaya zislami.  

c) Menggunakan zstrategi zyang ztepat 

Strategi zdapat zdigunakan zdalam zmengatasi zpermasalahan zyang zsedang 

zterjadi. Oleh zkarena zitu, zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah 
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zharus zdengan zstrategi zyang ztepat zuntuk zmenindaklanjuti zbagaimana 

zlangkah zselanjutnya zyang zakan zdilakukan zuntuk zmencapai zsuatu ztujuan 

ztertentu.  zDalam zmenentukan zstrategi zjuga zharus zmelihat zdahulu 

zsasarannya zagar zstrategi zyang ztelah zdibuat zdan zdirencakan ztersebut zdapat 

zberjalan zsesuai zdengan ztujuan zyang ztelah zditetapkan. Di zMI zDarul zUlum 

zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zyaitu zdengan zmenggunakan zstrategi 

zyang ztepat. Strategi zyang zditerapkan zsesuai zdengan zperkembangan zpeserta 

zdidik zusia zSD/MI. Sehingga zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami zpeserta 

zdidik zdapat zmelakukannya zdengan zbaik ztanpa zmerasa zterbebani. 

2) Eksternal z 

a) Bekerja zsama zdengan zTPQ 

Dalam zmenerapkan zbudaya zIslami zdi zmadrasah zMI zDarul zUlum zbekerja 

zsama zdengan zTPQ. Dengan zmelihat zlatar zbelakang zmadrasah zdan zTPQ zjuga 

zmempertimbangkan zdengan zkeadaan zpeserta zdidik zmaka zberkerja zsama 

zdengan zlembaga zdiluar zmadrasah zmenjadi zsalah zsatu zkesempatan zuntuk 

zmenunjang zdalam zmenerapkan zbudaya zIslami. Di zMI zDarul zUlum zdalam 

zmenerapkan zbudaya zIslami zbekerja zsama zdengan zTPQ zRaudlatul zJannah 

zdimana zsebagian zbesar zpeserta zdidik zbanyak zyang zmengaji zdi zTPQ 

ztersebut. Oleh zkarena zitu, zuntuk zmenerapkan zbudaya zIslami zkhususnya 

zdalam zbaca ztulis zAl-qur’an zdan zprogram ztahfidz zpihak zmadrasah zbekerja 

zsama zdengan zTPQ.  

a) Komunikasi antara wali kelas dan wali murid 

Dalam menerapkan budaya Islami tidak bisa hanya dilakukan dengan 

pihak madarsah saja oleh karena itu, dalam menerapkan budaya Islami 

harus dibantu dengan peran orang tua sebagai wali murid. Komunikasi 

antara wali murid dan wali kelas harus tetap terjaga dengan baik karena 

dengan begitu wali murid dapat memberitahukan informasi mengenai 

peserta didik. Di MI Darul Ulum setiap wali kelas diharuskan untuk 

membuat grup whatsapp dengan wali murid. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjaga komunikasi antara wali murid dengan wali kelas masing-masing. 

Grup whatsaap digunakan untuk memberitahukan kepada wali murid 

untuk mengetahui semua informasi tentang peserta didik sehingga, dapat 

mempermudah dalam menjalin kamunikasi antar sesama. 

a. Faktor penghambat penerapan budaya Islami di MI Darul Ulum Kota Batu 

1) Internal 

a) Kurangnya kesadaran peserta didik 

Kurangnya kesadaran peserta didik dianggap sebagai faktor 

penghambat dalam penerapan budaya Islami karena dalam melakukan 
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sesuatu yang semestinya dilakukan peserta didik tidak dilakukan dengan 

inisiatif harus ada suruhan dan pengondisian terlebih dahulu dari bapak 

ibu guru. Kurangnya kesadaran peserta didik dapat disebabkan karena 

kurangnya motivasi, faktor keluarga, faktor lingkungan masyarakat, dan 

pengaruh teman sebaya. 

b) Adanya kebiasaan buruk peserta didik  

Terdapat beberapa peserta didik yang masih mempunyai kebiasaan 

buruk dan mempengaruhi temannya. Kebiasaan buruk peserta didik 

seperti masih saling mengejek satu sama lain, masih berkata kotor, kurang 

sopan terhadap bapak ibu guru, dan sering berkelahi. Kebanyakan peserta 

didik yang memiliki kebiasaan buruk mereka tidak dapat mengendalikan 

dirinya sehingga mereka tidak dapat berpikir secara positif melainkan cara 

berpikir mereka negatif. Kebiasaan buruk seperti itu dapat merugikan diri 

sendiri dan orang lain bahkan dapat merugikan lingkungannya.  

2) Eksternal 

a) Lingkungan keluarga yang kurang harmonis 

Lingkungan keluarga yang kurang harmonis dapat membuat anak 

cenderung memiliki sikap agresif dan kasar kepada orang lain bahkan, 

menggunakan kontak fisik. Hal ini dapat membuat mental dan pola pikir 

anak terganggu sehingga, mereka dapat kehilangan rasa percaya diri dan 

menjadi lebih diam dan tertutup. Bagi peserta didik yang memiliki latar 

belakang keluarga yang kurang harmonis cenderung kurang mendapat 

perhatian dari orang tua sehingga dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan peserta didik dan juga dapat berpengaruh terhadap proses 

belajar peserta didik di madrasah. 

b) Lingkungan masyarakat yang kurang sejalan dengan budaya Islami 

Lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi perkembangan anak 

karena anak juga hidup dilingkungan masyarakat sehingga pola perilaku 

dan gayanya akan dipengaruhi oleh masyarakat. Masnyarakat yang baik 

akan membentuk pola perilaku anak yang baik pula begitu juga 

sebaliknya. Lingkungan masyarakat yang kurang sejalan dengan budaya 

Islami dapat menjadi faktor penghambat dalam menerapkan budaya Islami 

di madrasah karena peserta didik selain tumbuh di lingkungan madrasah 

mereka juga tumbuh dan  bersosialisasi di lingkungan masnyarakat. Jika, 

lingkungan masyarakat kurang baik maka peserta didik dapat membawa 

pengaruh dari lingkungan masyarakat tersebut dibawa ke lingkungan 

madrasah.  

c) Penggunaan gadget tanpa pengawasan 



 Kiki Puspitasari, Anwar Sa’dullah, Moh. Muslim 

 

JPMI: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023         274 

Penggunaan gadget dapat memberikan dampak yang buruk bagi 

peserta didik jika dilakukan secara berlebihan dan tanpa pengawasan. 

Penggunaan gadget yang berlebihan dan tanpa pengawasan akan 

menyebabkan peserta didik kecanduan menggunakan gatget dan juga 

berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik untuk berinteraksi sosial. 

Jika peserta didik dalam menggunakan gatget tanpa adanya pengawasan 

dari orang tua sangat berpengaruh pada sikap peserta didik nantinya 

seperti peserta didik cenderung menjadi pemalas dan lupa waktu, lebih 

mementingkan berkomunikasi di media sosial dibandingkan belajar, dan 

akan kesulitan beradaptasi dengan pelajaran di madrasah. 

D.  Simpulan   

Budaya Islami yang diterapkan di MI Darul Ulum meliputi: berpakaian dan 

berbusana Islami, sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, kegiatan ke-NUan (tahlil, 

istiqhosah, dan dzikir), berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, dan 

menebar ukhuwah melalui budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), program 

tahfidz, memperingati hari besar Islam dan dan manasik haji. Strategi yang dilakukan 

kepala madrasah dalam menerapkan budaya Islami di MI Darul Ulum antara lain: 

merumuskan bentuk budaya Islami yang mengacu kepada visi dan misi yang ada di 

madrasah serta terkait adanya permasalahan-permasalahan yang ada di madrasah, 

membuat tim pelaksana melalui musyawarah yang bekerjasama dan bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan budaya Islami di madrasah, membentuk jadwal pelaksanaan yang 

digunakan sebagai alat untuk mengendalikan pelaksanaan suatu kegiatan dengan tertata 

agar dapat berjalan dengan lancar, menyediakan fasilitas yang dapat menunjang 

terlaksananya program budaya Islami, sosialisasi program yang dilakukan oleh kepala 

madrasah kepada seluruh warga madrasah baik guru, peserta didik, karyawan, dan bahkan 

wali murid, pembiasaan yang berkenaan dengan budaya Islami dan dilakukan oleh 

seluruh warga madrasah secara berulang-ulang dan terus menerus, dan keteladanan di 

lingkungan madrasah yang ditunjukkan oleh kepala madrasah dan seluruh dewan  guru 

serta dapat ditunjukkan oleh sesama peserta didik. Adapun faktor pendukung dalam 

penerapan budaya Islami di madrasah terdiri dari faktor pendukung yang berasal dari 

internal seperti melakukan pembiasaan keagamaan secara rutin dan terjadwal, adanya 

fasilitas yang memadai, dan menggunakan strategi yang tepat, dan faktor pendukung yang 

berasal dari eksternal seperti bekerja sama dengan TPQ dan menjalin komunikasi antara 

wali kelas dan wali murid. Selain faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat 

dalam penerapan budaya Islami di madrasah yang terdiri dari faktor penghambat yang 

berasal dari internal seperti kurangnya kesadaran peserta didik, dan adanya kebiasaan 

buruk peserta didik, dan faktor penghambat yang berasal dari eksternal seperti lingkungan 
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keluarga yang kurang harmonis, lingkungan masyarakat yang kurang sejalan dengan 

budaya Islami, dan penggunaan gadget yang berlebihan tanpa pengawasan..  
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